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Skripsi ini membahas mengena dua pokok permasalahan: Pertama, bagai mana tinjauan hukum pidana Islam
terhadap praktik suap-menyuap dalam tindak pidana korupsi. Kedua bagaimana penerapan hukuman takzir
pada kepada pel aku tindak pidana suap menyuap dalam perpektif hukum pidanalslam. Korupsi dan praktik
suap (ar-risywah)adalah perbuatan yang melanggar syariat. Syariat Islam pada hakikatnya diterapkan untuk
mewujudkan kemaslahatan yang memelihara lima unsur dalam kehidupan manusia yang disebut al-magosid
as-syar'iyyah. Hukum Pidana |slam memasukkan Praktik suap-menyuap dalam kategori jarimah tazir. Tazir
merupakan sanksi yang bersifat diskresi, memperbaiki, dan bertujuan untuk mencegah perbuatan kejahatan.
Tazir di dasarkan pada konsesus dengan syarat sesuai dengan kepentingan-kepentingan masyarakat dan
diserahkan kepada kompetensi hakim untuk memberikan pertimbangan dan putusan. Beberapa bentuk
hukuman ta’zir antara lain: hukuman cambuk, pengasingan, penjara’kurunga n, pengumuman kepada public,
pemboikotan, pembayaran kompensasi, bahkan hukuman mati.

...... Thisthesisis discussing about the two main issues: First, how the IsSlamic Criminal Law reviews the
practice of Bribery in corruption. Seconds, how the implementation tazir punishment on the perpetrators of
the crime of bribery in the perspective of Islamic criminal law. Corruption and bribery (ar-risywah) is an act
that violates the law. Islamic Shariah essentially should be implemented to realize the benefit of maintaining
the five elementsin human life which is called amagosid as-syar'iyyah. Islamic Criminal Law Practice
classify bribery in the category jarimah tazir. Tazir is a sanction that is discretionary, repair, and aims to
prevent the perpetration of crimes. Tazir is based on consensus with the requirements in accordance with
the interests of society and the implementation of competence submitted to the judge for consideration and
decision. Some forms of punishment Tazir anong others: flogging, exile, imprisonment / confinement, an
announcement to the public, boycott, payment of compensation, even the death penalty.
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